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Abstract: The biology learning emphasizes providing learning experiences directly, 
ideally be studied scientifically so that the students are directly involved in finding his 
own understanding. Lack of science process skills students' low trigger. The purpose of 
this research is to improve science process skills and the results of biological studies 
using guided inquiry method with LKS in X.2 graders SMA Muhammadiyah 2 Metro, 
amounting to 22 students. This study is a Classroom Action Research (CAR) with two 
cycles each consisting of three sessions. Science process skills of students has increased 
from cycle I to cycle II of 11.1% for the skills of observation, 9% for classifying skills, 
communicating skills 9.1% to 13.2% for the skill and conclude. Data on students' pre-
PTK into the cycle I increased 13.61% and 18.2% in cycle II. From the results of these 
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Pembelajaran sains (biologi) 
sebagai bagian dari pendidikan, 
umumnya memiliki peranan penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan, 
khususnya dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas yaitu manusia 
yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis 
dan berinisiatif dalam menanggapi isu di 
masyarakat yang diakibatkan oleh 
dampak perkembangan sains. Pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tersebut termasuk ilmu biologi 
membawa dampak pemilihan materi, 
metode dan media pembelajaran serta 
sistem pembelajaran yang tepat agar 
dapat meningkatkan pengetahuan peserta 
didik serta dapat bersaing dalam 
menanggapi perkembangan sains 
tersebut.  
Dewasa ini walaupun sudah 
sebagian guru yang menggunakan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) 
namun pembelajaran sains masih 
didominasi dengan penggunaan metode 
ceramah dan kegiatan lebih berpusat 
pada guru. Efektifitas peserta didik dapat 
dikatakan mendengarkan penjelasan 
guru dan mencatat hal-hal yang dianggap 
penting. Guru menjelaskan sains hanya 
sebatas produk dan sedikit proses. Salah 
satu penyebab yang menjadikan alasan 
adalah padatnya materi yang harus 
dibahas dan diselesaikan berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. Sehingga hasil 
belajar pun belum dapat mencapai nilai 
yang maksimal.  
Sejalan dengan hal tersebut, 
biologi mempunyai karakteristik yang 
tentunya berbeda dengan ilmu atau 
pelajaran yang lain baik dalam hal objek, 
persoalan dan metodenya. Objek kajian 
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biologi berkaitan dengan makhluk hidup 
berupa fakta, prinsip, ataupun konsep 
tetapi suatu penemuan. Dalam KTSP 
disebutkan bahwa keterampilan proses 
sains diangkat sebagai materi pelajaran 
yang dalam penyampaiannya 
terintregrasi pada materi pokok yang 
lain. Pembelajaran biologi menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung dengan 
mengembangkan keterampilan proses 
sains agar peserta didik dapat 
menjelajahi dan memahami alam. Oleh 
karena itu, pembelajaran biologi 
idealnya dipelajari secara ilmiah untuk 
meningkatkan keterampilan proses 
ilmiah (sains). Ini berarti keterampilan 
proses sains sama pentingnya dengan 
konsep biologi. Selain itu penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses 
sains dan sikap ilmiah dalam 
pembelajaran biologi bertujuan agar 
peserta didik mampu memahami konsep-
konsep dan mampu memecahkan 
masalah biologi.  
Pengembangan keterampilan 
proses sains dalam pembelajaran biologi 
juga harus didukung dengan penggunaan 
metode-metode pembelajaran yang 
sesuai. Metode-metode yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
antara lain adalah berbagai metode 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
berbasis masalah, inkuiri, pembelajaran 
berbasis kontekstual, dan lain-lain. 
Metode inkuiri merupakan salah satu 
metode yang sesuai dalam pembelajaran 
biologi terutama dalam pengembangan 
keterampilan proses sains karena 
berupaya menanamkan dasar-dasar 
berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga 
dalam proses pembelajaran ini siswa 
lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah. Siswa benar-
benar ditempatkan sebagai subjek yang 
belajar. Ditinjau dari kompleksitasnya 
pembelajaran inkuiri dibedakan menjadi 
3 tingkatan yaitu tingkatan pertama 
adalah pembelajaran penemuan, 
tingkatan kedua adalah inkuiri 
terbimbing, dan tingkatan paling 
kompleks adalah inkuiri terbuka atau 
bebas (Trowbidge dan Bybee dalam 
Suyatna, 2011).  
Berdasarkan hasil prasurvei yang 
telah dilakukan pada tanggal 17 Oktober 
2011 di SMA Muhammadiyah 2 Metro 
kelas X.2 semester ganjil tahun pelajaran 
2011/2012 diperoleh data hasil belajar 
biologi dan keterampilan proses 
disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat 
bahwa  40,91% siswa atau 9 dari 22 
siswa tidak mengalami ketuntasan dalam 
pembelajaran biologi khususnya untuk 
materi pokok Virus. Siswa yang 
dikatakan tidak tuntas adalah siswa yang 
belum mencapai KKM yang telah 
ditetapkan, dalam hal ini KKM yang 
dimaksud adalah 65. Meskipun siswa 
yang tuntas sudah lebih banyak dari 
yang tidak tuntas akan tetapi jumlah 
siswa yang mengalami ketuntasan belum 
mencapai jumlah persentase yang 
diharapkan yaitu sebanyak 80%. Dengan 
demikian hasil belajar siswa perlu untuk 
ditingkatkan.  
 
Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Biologi  pada Materi Pokok Virus Kelas X.2 SMA   
Muhammadiyah 2 Metro Semester  Ganjil T.P 2011/2012 
No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa  Persentase (%) 
1 ≥ 65 Tuntas  13 59,09 
2 < 65 Tidak Tuntas  9 40,91 
Jumlah  22 100 
Sumber: Buku Daftar Nilai Biologi Semester Ganjil Kelas X.2 SMA Muhammadiyah 
2 Metro Tahun Pelajaran 2011/2012.  




mengemukakan bahwa “hasil belajar 
siswa adalah suatu angka indeks yang 
menentukan berhasil atau tidaknya 
seseorang dalam belajar”. Sementara itu, 
penilaian yang dilakukan terhadap siswa 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
siswa telah menguasai suatu materi atau 
belum (Kunandar, 2008).  
Selain itu, berdasarkan hasil 
diskusi dengan guru biologi yang 
mengajar di kelas X.2 untuk melakukan 
identifikasi masalah serta penyebab 
timbulnya masalah hasil belajar tersebut, 
ditemukan indikasi keterampilan proses 
yang cukup rendah yang dapat dilihat 
dari: a) hanya kurang lebih 68,1% atau 
15 dari 22 siswa yang mampu 
mempersiapkan dan mengamati objek 
dengan baik; b) hanya 54,4% atau 12 
dari 22 siswa yang mampu 
mengelompokkan dan membuat 
perbandingan ciri-ciri dengan benar; c) 
hanya 22,72% yaitu 5 dari 22 siswa yang 
mampu mengungkapkan pendapat dan 
melakukan presentasi; d) hanya 18,1% 
yaitu 4 dari 22 siswa yang berani 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran.  
Data di atas menunjukkan 
persentase rata-rata keterampilan proses 
sains yang telah dicapai oleh siswa pada 
materi pokok virus. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, persentase 
keterampilan proses sains yang 
dilaksanakan siswa di atas belum 
mencapai target yang diinginkan. 
Kemampuan-kemampuan yang perlu 
ditingkatkan adalah mengamati, 
mengkomunikasikan, mengklasifikasi 
dan membuat kesimpulan yang 
merupakan keterampilan proses dasar 
seperti halnya pengukuran, prediksi, dan 
inferensi (Funk dalam Fatmawati, 2009). 
Pada dasarnya keterampilan proses sains 
belum sepenuhnya dikembangkan dalam 
proses pembelajaran maka ilmu yang 
didapat siswa bersifat verbal dan kurang 
bermakna yang diikuti dengan hasil 
belajar yang diperoleh tidak maksimal.  
Menurut Gulo (dalam Mutiara, 
2010) keterampilan proses sains 
diindikasikan melalui keterlibatan siswa 
secara mental, intelektual, emosional, 
fisik dalam proses pembelajaran, baik 
dikelas maupun kegiatan terstruktur dan 
mandiri. Kegiatan keterampilan proses 
pada pembelajaran digunakan untuk 
mengungkap dan menemukan fakta dan 
konsep serta menumbuhkan sikap dan 
nilai yang dilakukan oleh siswa. 
Sehingga diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang inovatif yang 
memberikan pengalaman langsung pada 
siswa agar dapat aktif mengembangkan 
keterampilan proses yang dimilikinya 
dan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal.  
Metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS diharapkan dapat dijadikan 
alternatif untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang demikian. Dengan 
metode ini memungkinkan siswa terlibat 
langsung dalam menemukan 
pemahamannya sendiri dan 
membuktikan suatu materi serta secara 
bersamaan mampu mengembangkan 
keterampilan proses sains yang ada pada 
siswa. Menurut Sanjaya (2006) 
“pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan”.  
Metode inkuiri terbimbing 
digunakan terutama bagi siswa-siswa 
yang belum berpengalaman belajar 
dengan pembelajaran inkuiri. Pada 
tahap-tahap awal pengajaran diberikan 
bimbingan lebih banyak. Bimbingan 
yang diberikan dapat berupa pertanyaan-
pertanyaan dan diskusi multi arah yang 
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dapat menggiring siswa agar dapat 
memahami konsep pelajaran 
matematika. Di samping itu, bimbingan 
dapat pula diberikan melalui lembar 
kerja siswa yang terstruktur (Herdian, 
2010). 
Yuningsih (dalam Nurscha, 
2007) mengemukakan bahwa LKS 
sangat berperan besar dalam proses 
pembelajaran karena dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam 
belajar dan penggunaanya dalam 
pembelajaran biologi dapat membantu 
guru untuk mengarahkan siswanya 
menemukan konsep-konsep melalui 
aktivitasnya sendiri. Selain itu, LKS juga 
dapat mengembangkan keterampilan 
proses, aktivitas dan mengoptimalkan 
hasil belajar. LKS akan membuka 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk ikut aktif dalam pembelajaran. 
Dengan demikian guru bertanggung 
jawab penuh dalam memantau siswa 
dalam proses pembelajaran.  
Oleh sebab itu LKS dibuat khusus 
untuk membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan, mengklasifikasi, 





Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), dilaksanakan pada semester 
genap di SMA Muhammadiyah 2 Metro 
Tahun Pelajaran 2011/2012, yang 
menjadi subjek penelitian adalah siswa 
kelas X.2 yang berjumlah 22 siswa 
dengan tingkat kemampuan yang 
beragam. Sedangkan objek penelitian 
metode inkuiri terbimbing disertai LKS 
dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains dan hasil belajar siswa pada 
materi pokok dunia tumbuhan (Plantae). 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada 
tanggal 10 Februari 2012 dan berakhir 
pada tanggal 21 Maret 2012. Penelitian 
dilaksanakan 2 siklus, masing–masing 
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan yang 
setiap pertemuannya terdiri dari 2 jam 
pelajaran (2x45 menit).  
Dalam penelitian, peneliti 
melakukan tahap-tahap penelitian 
dengan kegiatan-kegiatan pada tahap 
perencanaan yaitu bersama guru 
mengkaji materi yang akan dilakukan 
dalam proses pembelajaran selama 
penelitian, setelah itu mempersiapkan 
segala perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan selama penelitian seperti 
silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, membuat lembar 
observasi siswa yang digunakan untuk 
melihat keterampilan proses siswa 
proses pembelajaran berlangsung, 
membuat LKS, dan soal evaluasi 
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan oleh guru dan peneliti dengan 
melaksanakan pembelajaran dengan 
penerapan metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS dan  mengamati 
keterampilan proses sains yang 
dilakukan siswa sebagai bahan kajian 
apakah siswa yang melakukan 
keterampilan proses sains yang baik 
akan memberikan hasil belajar yang baik 
pula.  
Pada tahap observasi dilakukan 
terhadap keterampilan proses sains yang 
dilakukan oleh siswa. Observasi 
dilakukan berbarengan dengan 
pelaksanaan tindakan, dan dilakukan 
oleh peneliti serta dua orang anggota tim 
observer lain. Pada setiap akhir siklus 
diadakan tes evaluasi yang digunakan 
sebagai tolak ukur akan kemampuan 
untuk memahami materi oleh siswa yang 
diberikan oleh peneliti dan guru. Pada 
tahap terakhir adalah refleksi dilakukan 
pada setiap akhir siklus dalam mengkaji 
pembelajaran yang dilakukan.  
 
HASIL  
Berdasarkan hasil observasi pada 
penelitian yang telah dilakukan, 
keterampilan proses sains siswa 
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mengalami peningkatan dari siklus I ke 










Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Proses Sains  
 
Keterangan:   = Siklus I   
   = Siklus II 
a = Keterampilan mengobservasi 
b = Keterampilan mengklasifikasi 
c = Keterampilan mengkomunikasikan 
d = Keterampilan menyimpulkan 
 
Dari Gambar 1, dapat dilihat 
bahwa semua keterampilan proses sains 
siswa yang menjadi indikator dalam 
penelitian dengan menggunakan metode 
inkuiri terbimbing disertai LKS telah 
mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II, dan semua aspek keterampilan 
proses sains telah mencapai target yang 
diinginkan sebagai indikator 
keberhasilan tindakan. Keterampilan 
proses sains siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 11,1% untuk keterampilan 
mengobservasi, keterampilan 
mengklasifikasikan 9%, keterampilan 
mengkomunikasikan 9,1% dan 
keterampilan menyimpulkan 13,2%. 
Berdasarkan hasil tes yang 
dilakukan, hasil belajar siswa pada pra 
PTK, siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan. Peningkatan hasil belajar 
ini juga ditunjukan oleh peningkatan 
jumlah siswa yang telah tuntas belajar. 
Peningkatan hasil belajar siswa tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 2, dapat 
dilihat bahwa siswa yang tuntas belajar 
dari pra-PTK ke siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 13,61%. Pada siklus 
I siswa yang tuntas belajar hanya 
mencapai 72,70%, jumlah tersebut 
belum mencapai target keberhasilan 
penelitian yaitu ≥  80%. Pada siklus II 
siswa yang tuntas belajar mengalami 
peningkatan 18,2% yaitu mencapai 
90,90%, jumlah tersebut telah mencapai 
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Gambar 2. Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Pra-PTK, Siklus I  sampai Siklus II 
Keterangan:   = Tuntas    
 = Tidak Tuntas 
PEMBAHASAN 
 
Untuk hasil pembelajaran yang 
optimal dalam proses pembelajaran salah 
satu faktor yang perlu dipertimbangkan 
adalah penggunaan metode yang tepat 
yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka diketahui gambaran tentang 
bagaimana pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil 
belajar biologi siswa pada materi pokok 
dunia tumbuhan (Plantae).  
 
Peningkatan Keterampilan Proses 
Sains  
Peningkatan keterampilan proses 
sains ini merupakan dampak 
diterapkannya metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya oleh 
Musawwir (2011) yang menyimpulkan 
bahwa implementasi pembelajaran 
dengan menggunakan inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. Hal ini dikarenakan dalam 
pembelajaran inkuiri menekankan pada 
kegiatan yang berorientasi pada siswa, 
sehingga dalam kegiatan pembelajaran 
siswa dituntut untuk aktif dan 
mengembangkan pengalaman secara 
langsung dan menemukan sendiri 
pengetahuannya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sanjaya (2006) 
bahwa dalam pembelajaran inkuiri 
menekankan pada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan 
menemukan, yang berarti menempatkan 
siswa sebagai subjek belajar dan guru 
sebagai fasilitator dan motivator belajar 
siswa.  
Selain dengan digunakannya 
metode inkuiri terbimbing, peningkatan 
keterampilan proses sains siswa juga 
dipengaruhi penggunaan LKS dalam 
kegiatan pembelajaran. Sehingga tahap-
tahap dalam setiap aspek inkuiri dapat 
terlaksana secara sistematis begitu pula 
kegiatan-kegiatan yang menekankan 
pada berkembangnya keterampilan 
proses sains seperti mengobservasi, 
mengklasifikasikan, 
mengkomunikasikan dan menyimpulkan 
karena LKS berisi petunjuk belajar dan 
panduan kerja. Seperti yang 
dikemukakan oleh Suyanto (2011) dalam 
LKS memuat panduan kerja/ penugasan 
yang berisi arahan untuk melakukan 
belajar melalui penggunaan alat dan 
bahan pembelajaran, melakukan 
pengamatan, praktikum, membuat 
laporan, dan melakukan presentasi. 
Selain itu, LKS juga mempermudah guru 
dalam memberikan bimbingan kepada 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
 
Keterampilan Mengobservasi  
Dalam kegiatan mencari dan 
menemukan pada tahapan inkuiri 
terbimbing keterampilan proses sains 
siswa berkembang yaitu pada saat 
melakukan pengamatan, peningkatan 
keterampilan proses sains mengobservasi 
merupakan dampak diterapkannya 
metode inkuiri terbimbing disertai LKS 
dalam kegiatan pembelajaran dan siswa 
pun telah terbiasa dengan kegiatan 
pengamatan. Dalam inkuiri siswa 
diharuskan melakukan penyelidikan dan 
kegiatan yang memberikan pengalaman 
secara langsung untuk dapat menemukan 
sendiri konsep materi yang ingin 
ditanamkan pada siswa. Kegiatan 
pengamatan yang dilakukan secara 
langsung tentunya membuat siswa 
mempunyai keterampilan mengamati 
objek yang ada disekitarnya dengan 
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menggunakan indera yang dimiliki. 
Selain itu, kemandirian dalam 
pembelajaran inkuiri ditunjukkan dengan 
menyiapkan sendiri alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam pengamatan, 
mempergunakan alat dengan baik, sesuai 
prosedur, dan sistematis guna 
memperoleh data.  
Keterlibatan siswa secara utuh 
sangat mendukung peningkatan 
keterampilan mengobservasi yang 
dimiliki siswa untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Rusman (2010) 
menemukan akan memberikan 
penegasan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan lain yang 
diperlukan bukan merupakan hasil dari 
mengingat seperangkat fakta-fakta saja, 
tetapi merupakan hasil penemuan 
sendiri.  
 
Keterampilan Mengklasifikasikan  
Keterampilan proses sains 
mengklasifikasi ditunjukkan dengan 
kegiatan mencatat setiap hasil 
pengamatan dalam lembar data hasil 
pengamatan yang ada dalam LKS, 
mencari perbedaan dan persamaan ciri-
ciri masing-masing objek, serta 
menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 
Kegiatan tersebut dapat berjalan apabila 
telah ada kegiatan pengamatan 
sebelumnya, untuk dapat memperoleh 
data yang selanjutnya dapat 
dikelompokkan berdasarkan persamaan 
dan perbedaan ciri-ciri masing-masing 
objek dengan kriteria pengamatan yang 
ada dalam LKS.  
Seperti yang diungkapkan 
Rustaman (2003), dalam kegiatan 
klasifikasi harus ada kesempatan 
mencari/menemukan persamaan dan 
perbedaan, atau diberikan kriteria 
tertentu untuk melakukan 
pengelompokan, atau ditentukan jumlah 
kelompok yang harus terbentuk. Selain 
itu, kegiatan mengklasifikasikan 
dilakukan siswa dengan berdiskusi 
bersama anggota kelompoknya setelah 
melakukan pengamatan. Kegiatan 
diskusi ini sangat membantu 
berkembangnya keterampilan 
mengklasifikasikan data. Seperti yang 
diungkapkan Marnasusanti (dalam 
Mutiara, 2010) bahwa diskusi umumnya 
dilakukan untuk membantu siswa 
mengklasifikasikan data yang diperoleh 
melalui eksperimen.  
 
Keterampilan Mengkomunikasikan  
Keterampilan mengkomunikasikan 
menurut Rustaman (2003) meliputi 
membaca grafik, tabel, atau diagram dari 
hasil percobaan, menggambarkan data 
empiris dengan grafik, tabel, atau 
diagram, menjelaskan hasil percobaan, 
dan menyusun dan menyampaikan 
laporan secara sistematis dan jelas. 
Keterampilan tersebut tentunya 
melengkapi dari keterampilan 
sebelumnya yaitu mengklasifikasikan 
dan melakukan pengamatan.  
Keterampilan mengkomunikasikan 
merupakan keterampilan yang cukup 
berperan dalam kegiatan pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Setelah siswa 
melakukan pengamatan, memperoleh 
data untuk menemukan konsep maka 
tahap selanjutnya adalah 
menyampaikan/mengkomunikasikan 
perolehan data. Seperti yang 
dikemukakan oleh Trianto (2007) bahwa 
dalam inkuiri untuk merefleksikan 
tujuan pembelajaran yang menginginkan 
peserta didik mampu memahami suatu 
konsep melalui penemuannya sendiri 
dengan melakukan percobaan, hanya 
dapat dicapai dengan menggunakan 
strategi penyampaian secara 
berkelompok untuk membuat laporan 
sekaligus mengkomunikasikan. Hal ini 
bertujuan untuk mengingat, mengerti, 
dan menetapkan konsep pengetahuan.  
 
Keterampilan Menyimpulkan  
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Keterampilan proses sains yang 
terakhir adalah menyimpulkan yang juga 
mengalami peningkatan dari siklus I dan 
siklus II. Keterampilan menyimpulkan 
yang dimaksud adalah keterampilan 
yang ditunjukan dari pemahaman siswa 
terhadap materi perolehan yang telah 
dipelajari sehingga dapat membuat suatu 
kesimpulan. Langkah penutup dalam  
pembelajaran inkuiri adalah membuat 
kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh siswa. Sebelum dilakukan 
pembelajaran inkuiri, terlebih dahulu 
harus dilakukan kegiatan  pendahuluan. 
Hal ini untuk mengaitkan materi yang 
telah diperoleh siswa dengan materi 
yang akan dipelajari. Dengan demikian, 
siswa tidak akan  merasa asing dengan 
pelajaran dan dapat merangsang 
keingintahuan siswa dan pada akhir 
pembelajaran dapat mengaitkan materi 
pokok dengan hasil pengamatan 
sehingga siswa dapat menemukan 
konsep pengetahuannya sendiri.  
Keterampilan menyimpulkan 
membuat siswa menemukan sendiri 
konsep pengetahuan yang pada akhirnya 
mudah untuk dipahami dan ingat oleh 
siswa itu sendiri. Seperti yang 
diungkapkan Rusman (2010) bahwa jika 
dilihat dari segi kepuasan secara 
emosional, sesuatu hasil menemukan 
sendiri nilai kepuasan lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil pemberian. 
Dimana hasil pembelajaran merupakan 
hasil dan kreativitas siswa sendiri, akan 
bersifat lebih tahan lama diingat oleh 
siswa bila dibandingkan dengan 
sepenuhnya merupakan pemberian dari 
guru.  
 
Peningkatan Hasil Belajar  
Metode inkuiri terbimbing disertai 
LKS dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi siswa. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran secara langsung dengan 
objek dapat meningkatkan ingatan yang 
lebih mendalam kepada siswa. Selain itu 
siswa yang menemukan sendiri jawaban 
dari permasalahan yang ada berdasarkan 
pengamatan. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan Suryobroto (dalam Trianto, 
2007) inkuiri sebagai suatu proses umum 
yang  dilakukan manusia untuk mencari 
atau memahami informasi. Selain itu 
siswa pun lebih yakin atas jawaban-
jawaban yang mereka temukan karena 
dari hasil penemuannya, mereka 
tambahkan teori-teori yang mendukung 
atas jawaban hasil pengamatan tersebut 
sehingga mereka lebih yakin dan percaya 
diri. Karena siswa dapat menemukan 
sendiri jawaban yang mereka cari maka 
akan memberi kepuasan tersendiri bagi 
mereka.  
Terlebih penggunaan LKS dalam 
kegiatan pembelajaran yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar dan alat 
untuk mempermudah proses 
pembelajaran dengan metode inkuiri 
terbimbing yang dalam kegiatan 
pembelajaran tidak lepas dari bimbingan 
guru. Seperti yang diungkapkan 
Komalasari (2010) LKS dapat dijadikan 
sebagai alat evaluasi sekaligus sumber 
pembelajaran karena dalam LKS 
disajikan rangkuman-rangkuman materi. 
Sebagai alat evaluasi, LKS menjadi alat 
ukur untuk nilai siswa dalam 
pemahaman materi sehari-hari (nilai 
harian).  
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sutrisno (2008). Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan dengan inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Begitu pula dengan hasil 
penelitian Nurscha (2007) yang 
menyimpulkan bahwa penggunaan LKS 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
Sanjaya (2010) LKS merupakan salah 
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satu sarana untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan 
pembelajaran  sehingga akan terbentuk 
interaksi yang efektif antara siswa 
dengan guru, sehingga dapat 
meningkatkan aktifitas siswa dalam 
peningkatan prestasi belajar.  
 
Kecenderungan Keterampilan Proses 
Sains terhadap Hasil Belajar Siswa 
Dengan meningkatnya 
keterampilan proses sains siswa 
cenderung meningkatkan hasil belajar 
siswa. Peningkatkan tersebut 
dikarenakan pada pembelajaran 
menggunakan metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS baik secara parsial dalam 
setiap tahapannya, maupun secara 
keseluruhan mampu meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa dalam 
rangka memaknai proses pembelajaran 
sehingga pada akhirnya berpengaruh 
terhadap meningkatnya hasil belajar 
siswa. Pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh Djamarah (2000) 
bahwa keterampilan proses dalam 
interaksi edukatif mampu meningkatkan 
kemampuan siswa menyadari, 
memahami, dan menguasai rangkaian 
bentuk kegiatan yang berhubungan 
dengan hasil belajar yang telah dicapai 
siswa.  
Dengan tercapainya keterampilan-
keterampilan proses sains siswa akan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
lebih cepat memahami materi pelajaran, 
dan lebih mudah mengingat materi 
pelajaran sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar. Seperti yang dikemukakan 
Gulo (dalam Trianto, 2007) bahwa 
inkuiri tidak hanya mengembangkan 
kemampuan intelektual tetapi seluruh 
potensi yang ada, termasuk 
pengembangan emosional dan 
pengembangan keterampilan.  
Ada kecenderungan keterampilan 
proses sains terhadap hasil belajar juga 
diungkapkan oleh Mutiara (2009) dari 
hasil penelitiannya bahwa dengan 
meningkatnya keterampilan proses sains 
maka meningkat pula hasil belajarnya. 
Hasil penelitian tersebut juga diperkuat 
dengan pernyataan Semiawan (dalam 
Mutiara, 2009) bahwa keterampilan 
proses sains menjadi roda penggerak 
penemuan, pengembangan fakta dan 
konsep, sehingga siswa yang aktif 
melakukan keterampilan proses dalam 
belajarnya mengalami peningkatan 
penguasaan konsep siswa. 
Metode inkuiri terbimbing disertai 
LKS dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sutrisno (2008). Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan dengan inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Begitu pula dengan hasil 
penelitian Nurscha (2007) yang 
menyimpulkan bahwa penggunaan LKS 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
Sanjaya (2010) LKS merupakan salah 
satu sarana untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan 
pembelajaran  sehingga akan terbentuk 
interaksi yang efektif antara siswa 
dengan guru, sehingga dapat 
meningkatkan aktifitas siswa dalam 
peningkatan prestasi belajar. Selain itu 
keterampilan-keterampilan proses sains 
siswa juga dapat diukur dari hasil 
pengisian LKS yang diberikan, misalnya 
keterampilan mengklasifikasi dan 
mengkomunikasikan data melalui tabel. 
Dimana dengan meningkatnya 
keterampilan siswa juga akan 
meningkatkan hasil belajarnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing 
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disertai LKS dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penerapan metode inkuiri 
terbimbing disertai LKS dapat 
meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa kelas X.2 
SMA Muhammadiyah 2 Metro 
Tahun Pelajaran 2011/2012.  
2. Penerapan metode inkuiri 
terbimbing disertai LKS dapat 
meningkatkan hasil belajar 
biologi siswa kelas X.2 SMA 
Muhammadiyah 2 Metro Tahun 




penelitian ini, maka peneliti 
menyarankan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil 
belajar siswa pada materi dunia 
tumbuhan (Plantae), maka guru dapat 
menerapkan metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS. Ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru untuk 
mengimplementasikan metode ini yaitu 
sebagai berikut:  
a. Merencanakan  alokasi waktu 
tepat agar setiap tahapan 
pembelajaran dapat terlaksana 
secara sistematis dan 
menyeluruh.  
b. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan sintaks dalam 
metode inkuiri terbimbing 
disertai LKS.  
c. Memberikan penjelasan secara 
keseluruhan tentang prosedur 
pembelajaran agar pelaksanaan 
proses pembelajaran dapat sesuai 
dengan skenario yang telah 
dibuat.  
d. Memberikan  dorongan dan 
motivasi serta selalu 
membimbing siswa pada saat 
pelaksanaan pembelajaran.  
e. Merancang  skenario 
pembelajaran yang 
memperhatikan lebih dalam 
mengenai kegiatan yang 
berhubungan dengan 
keterampilan proses sains agar 
peningkatanya dapat menyeluruh.   
 
Bagi siswa, dapat menemukan 
sendiri konsep pengetahuan yang 
diperolehnya dan bersungguh-sungguh 
dalam pelaksanaan pembelajaran serta 
melakukan setiap keterampilan proses 
sains dengan baik agar hasil belajar yang 
diperolehpun baik dan bagi peneliti 
berikutnya, dapat menjadi acuan dalam 
mengembangkan kemampuan 
melakukan penelitian dan memberi 
masukan kepada peneliti berikutnya 
terutama yang berkaitan dengan metode 
inkuiri terbimbing disertai LKS.  
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